BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis sampah merupakan salah satu permasalahan yang dapat mengancam
lingkungan. ekonomi, kesehatun, masalah sosial ﬂm.kunq.'rlel:s di berbagai negara,
termasuk di Indonesia. Mlﬂllt mdukﬂmﬁhmtkmu kurangnya pengelolaan
vyang efektif serta kesadaran nmsm Hﬂﬂlﬂg terhadap pentingnya pengelolaan
sampah berh;hnpm mnmm sampah meu_md;mnﬁémnn serius bagi
Iingkuqm%,l'matm. uﬂhﬁ_ mﬁﬂ ‘dan ekonom, w 12?.“3"' menjelaskan
sampuh mh.u limbah m"bcmﬁll padat ataw m ]luht,}am:[ merupakan

ampingan dari aktivitas perkotsan atau siklus kehidug .ﬂﬁlﬂﬂh.. tumbah-
tumbnhuh:ﬂﬂl hewan. Sekitar 7.2 Juta Ton sampah di Im:lunesut m&hﬁh ﬁgga.u
baik. Dnrr!ﬂllpndh!m sampah naswonal tersebut, sebanyak 65.71% ﬂqt Hﬂ.ﬁt ton
dapat terkcloly ﬂm baik, sementarn sisamya sekitar 34,29% atau 7.2 juta ton belum
terkelola demlﬂ*{tmmnkn 2023). Berdosarkan data sistem informasi pmgrlulann
a.mpah mmﬁl (SIPSN), pada tahun 2023 timbulan mnyi'h ﬁ Iﬁunﬂﬁ.ﬂbﬂnyﬁk
17,44 juta ton. Dapat dilihat dari data tersebut bahwasanya masih banyak sampah yung
betum dﬁﬂhlﬂ dman hiuk hlﬂm sampah menjadi suaty masalah yang sangat
! o '_' kesehatan, ckonomi ¢ ﬁh.‘rms‘ﬂ sosial yang
kerap lel}m:ﬁ ﬁﬂm Mnﬁm di Dacrah Istimewa Yug}'akma

Daerah Istimews Yogynknria mh-w situasi krisis sampah karena
tempat pemrosesan akhir regiomnl pivungan mengalimi keterbatasan dalam

menjalankan operasionalnya secara maksimal sehingga mengakibatkan sejumlah
permasalshan.  Selsin  terjadinys  akumulssi sampah di sejumizh ik, tercatat
peningkatan tingkat pencemaran udara yang diduga disebabkan oleh meningkatnya
praktik pembakaran sampah. Menurut Yudi Ismono sebagai kepala Biro Pengembangan



Infrastruktur Wilayah dan Pembiayaan Pembangunan (PIWPP) Sedz DIY. TPA
piyungan masih memiliki keterbatasan karena selamo ini TPA piyvungan berfungsi
sebagai tempat pembuangan sampah terpusat meskipun TPA imi sebenarnya berstatus
lempal pembuangan akhir. Selain itu, terjadinya perumpukan sampah disebabkan oleh
kesadaran masyarakat yang pwsih kurang terhadap pentingnya pengelolsan dan
penanganan sampah. Meskipun demikian, TPA tersebut biasanya menampung sampah
dengan rata-rata 700 ton per hari sampsh yang di buang ke TPA tersebut. Menurut
laporan Firdaus dan Ruksfiorini (2023)(di Kompa

awalnya pemerintah daerah

DIY berencana mengtup TPA mem pada tanggal 23 Juli sampai 5
September 2023 akibat tempat penyimpanan sampah di Jokast tersebut hampir mencapai
kapasitas mﬂ:ﬂlm:m hmthm, 'puh tanggal 28 Juli m hnhnﬁ dibuka dengan

memberi batasan penerimaan sampah dari kota yogyakarta sebanyak 100 ton per han.
Meskipun TPA -ﬂukﬂ kembali akan tetapi masalah darur!l'_h:uhm dibeberapa
wilayah DIY masih belum tersclesaikan. Hal ini dapat dilihat banyaknya tumipukan
sampah ymgqﬁmtg di tepi jalan, grea public dan adonya tmnpul:n.n unphdt alun-
Yogyakarta. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menangani
leasus krisis 5&1@ !ﬂuh-ul. yuitu dengan pengadaan bank sa.mpah_

mmpul:m mmall vang terjadi dan menjaga lE]Eﬁ:lnln ﬁlmnﬂ. WIIEJI dopat
memilah sanspah dan memberikan stmpah ferscbut kepada bank sampali k

sampah nkmmwm tersebut secarn efektif. Bank Sampah nmnmakun suaty
tempat terjadinya aktivitas pelayanan terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh

tedter bank sampah. Prosedur mmmﬁ&ﬂw;xh mirlp dengan prinsip
bank konvensional pada umumnys: ’i*n'huhﬂnnjuf&n masvarakat menabung uang yang

dihasilkan uang dan jika masvarokat menabung sampah di bank sampah maka akan
menghasilkan vang (Suwerda, 20012). Bank sampah berkontribusi dalam memelihara
lingkungan dengan pengurangan jumlah sampah sebanyak 1,7% (1.389.522 ton/tabun)
dengan penghasilan rata-rata sebesar Rp. | 48466082 per tahunnya (Kementerinn
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). Bank sampah juga sudsh diterapkan di




beberapa wilayah Indonesia dan berdampak positif serta sudah dispresiasi oleh
pemeriniah salah satu bank sampah yang diapresiasi aleh pemerintah yaitu bank sampah
APEL.

Bank Sampah Avo Peduli Lingkungan (APEL) merupaksn salah satu bank
sampah vang terletok di Condongeatur Sleman Yogyakarta, Bank sampah apel berdiri
dan omlai beroperasi sejak tanggal 03 Om 2010 dan beberapa kali telah
mendapatkan penghargaan dari DTY green and olean, pemernintah daerah provinsi DY
dan pemerintah daerali kabupaten Sleman (Assip Bank Sampih APEL). Terbentuknya
bank sampah APEL dilatarbelakangi dengan tinguinya tumpukan samipah yang menjadi
permasalahan lingkungan hidup sehingga hank sampah APEL dibentuk untuk mengatasi
masalah tersebut. Dalam mengatasi permasalaban tersebut maka bank  sampah
mernhujhn hunmhm terhadap pemerintah dalam - mengatass masalah sampah
sekaligus dalam pengelolaannya bank sampah APEL bekerja sama dengan Dinas
Linglmng!ﬁ]:ﬁiﬁ:p’ﬁtuk menciptakan kalestarian lingkungan.

Vist dari bank sampah APEL Condongeatur Sleman Yogyakarta adalah
rmnjﬁ!ﬁ:m wihgnﬁﬂ%’ 13 bersih dart sampah don hijaw, misinya yai ﬁl!ngﬂjr.ll:
warga mngeﬂ!h sampah dengan 3R (Redice, Rewse, .Emdﬂjl.llu mengurangi,
pengrunaan kembali dan daur ulang. Adspun program darihhk‘ﬂiﬂpuh APEL ini yaitu
mengurangi, mengolah din memilah sampah. Kemudian mengelols sampah terpilah
dari warga lﬁmm ol _' '_ tambahan i{mm lingkungan dengan
himbavan pepanaman pulnﬂ_ﬂi uﬁqhhm Prosedur Bank sampah APEL sama
seperti bank sampah umumnya, di bank sampah APEL setisp pasabah yang menabung
sampah akan mendapatkan buku tubungan yang berisi catatan jumlah tabungan vang
telah dikumpulkan nasabah, Perbedaannya bank sampah pada umumnya bissanya

menampung segals jenis sampah, berbeda dengan bank sampah apel yang hanya
menerima sampah terpilah yvang bersih berjenis kertas, plastik, kaca dan logam. Sampah
juga sering diolah menjadi beberspa kerajinan tangan. akan tetapi kedoanva memiliki
tujuan yang sama yaitu untuk mengurangi tumpukan sampah dan krisis sampah agar



memberikan dampak positif terhadap kelestarian lingkungan (Arsip Bank Sampah
APEL).

Walaupun program bank sampah APEL tersebut menghasilkan keuntungan akan
tetapi menyalurkan movasi berupa program bank sampah kepada masyarakst untuk
bersama-sama peduli sampah tidaklah mudah, karena masih adanya masyarakat yang
bersifat apatis terhadap lingkungan dan kurangpya edukasi masvarakat tentang bahayn
dari sampah. Maka dari #tudiperlukan M yung tepat guna kepada masyarakat
mengenai pentingnya bp,ﬂ;-#mpnh %mm;ﬂdu dengan melakulkan
difusi movasi komunitas bank sampah melalui program bank sampah APEL
Condongeatur Skeman Yogyakarta agar masyarakat bersedia dan berpartisipasi dalam
program bank sampah tersebut.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menelit? difusi inovast yang dilakukan
oleh kﬂﬂgmh! bmk sampah dolam menangani krisis sampah Mhﬁm bank

sa:mpah !I-EL Ehninngcatur Sleman Yugynknrt:. Penelitian ni gm_m:gﬁhskn

pmg?lm’ Eank wh APEL Condongeatur Slemun, serta d.l]:ll].‘lnhl}" tﬂhﬂdap

pengalolaan mm lingkungun secara keseluruhin Demﬂnq]m pﬂm dan
pemahaman masvarakat tentang difiusi movasi dalam w lcrisys: sampah,
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya mm dampak
negmlfd.'ﬂrw gk . Untuk menghindari pembahasan vang meluas maka
fokus dari penelitian muhhh mm penyebaran inovasi program bank sampah
APEL Condongeatur Sleman Yogyakarts vang dilakukan oleh komunitas bank sampah
dalam penanganan krisis sempah.:

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkon latar belakang masalah di stss, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana difusi inovasi dalam penanganan krisis sampah melalui
program bank sampah APEL Condongeatur Sleman Yogyakarta?



1.3 Tujuan FPenelitian

Tupuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan difusi
inovasi komunitas bank sampah dalam penanganan krisis sampah melalui program bank
sampah APEL Condongeatur Sleman Yogyakarto.

1.4 Munfaat Penelltian
Adapun beberapa monfaat deri penelitign ini adalah sebagai berikut:

) Manfaat Teoriis : Menambah referensi keilmusn baru terkait bidong ilmu
komunikasi khuswsnya pada komunikasi interpersonal,

2} Manfaat Proktis : Adanys penelitian ini diharspkan dapat menjudi bahan
‘evaluasi bag: penggiat di bidang lingkungan terulama mengenai difusi inovasi
dalsm penanganan krisi sampah dan menfadi bahan evaliasi untuk bank
‘sampah APEL serta dapat dijsdikan scuan atau referensi untuk melakukan dan
meneruskan penelitian berikutnya,

1.5 Sistematika Penullsan

Sisternatika penulisan digunakan untuk menggambarkan aler penelitian di setiop
babnya dan mempermudah dalam memahami penelitian, Aﬂqmlhu' pada penelitian
dibagi menjadi Tima bab, yaitu -

1) Pendahuiluan : Pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai latar belakang.
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfast penelitian terkait alasan peneliti
meneliti difusi inovasi melalui program bank wh APEL Condongeatur
Sk Vogyaknita, - :

2} Tinjauan Pustaka : Pada bab ini percliti akan memaparkan teon difusi inovasi,
penelitian terdabulu yang mirip dengan penelitian ini dan kerangka berfikir.

3} Metode Penelitian : Pada bab ini peneliti memaparkan metode penelitian yang
akan digunakan dalam meneliti difusi movasi perangkat desa dalam menangan
krizis di Condongeatur Sleman Yogyakarta melaui program bank sampah APEL.



4) Hasil dan Pembahasan : Pada bab ini peneliti akan memaparkan dengan rinci
hasil dari penelitian yang telah dilakukan di bank sampah APEL Condongeatur
Sleman Yogyakarta.

5) Penutup ; Pada bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan yaitu hasil dari
keseluruhan penelitian difusi inovasi perangkat desa dalam penanganan krisis
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